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Masalah penelitian ini didasari dengan penerapan nilai-nilai sumpah karate yang di 

harapkan dapat membentuk karakter disiplin atlet Dojo Home Bushido Kota Padang. Tujuan 
dari penelitian ini untuk melihat bagaimana penerapan nilai-nilai sumpah karate pada atlet 
karate Dojo Home Bushido Kota Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan informan yaitu pelatih, guru 
sekolah, orang tua atlet, masyarakat (ketua pemuda), dan ketua RT. Teknik pemilihan 
informan penelitian menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data 
adalah reduksi, display data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi yang digunakan untuk 
menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan ini bahwa : 1.Tanggung jawab anak yang mengikuti 
latihan karate sangatlah berbeda dengan yang tidak mengikuti latihan karate. Yang mengikuti 
latihan karate mendapatkan nilai tanggung jawab lebih tidak hanya disekolah juga ditempat 
latihan. 2.Nilai kejujuran ada pada atlet yang mengikuti latihan karate terbukti dengan 
kejujuran anak disekolah mengakui kesalahan, ditempat latihan sikap jujur anak juga terlihat 
dibuktikan dengan mengakui kesalahan jika anak salah memilih jujur dari pada berbohong 
walaupun mendapatkan hukuman dari pelatih. 3.Nilai disiplin anak juga tebentuk melalui 
latihan karate anak yang mengikuti latihan karate cukup sopan dan baik. Anak pulang tepat 
waktu setelah latihan tidak keluyuran setelah latihan dan juga tidak melakukan kericuhan 
dilingkungan tempat latihan. dan mengerjakan pekerjaan rumah tanpa di peintah oleh orang 
tua. 4.Nilai toleransi pada anak berhasil diterapkan melalui latihan karate di Dojo Home 
Bushido, dibuktikan ketika dikomplek anak-anak yang mengikuti latihan berangkat menuju 
Dojo dengan ramah menyapa warga setempat, tidak melakukan kericuhan sekitar komplek 
pada intinya anak-anak ikut menjaga keamanan komplek. 5.Nilai mandiri juga berhasil 
diterapkan melalui latihan karate terbukti dengan sikap mandiri pada anak yang mengikuti 
latihan karate, dirumah anak mengerjakan   pekerjaan rumah sendiri jika tidak bisa anak baru 
meminta bantuan kepada kakaknya atau orang tuanya. Ditempat latihan anak pun 
menunjukkan sikap mandiri dengan datang ke Dojo sendiri tanpa menyusahkan orang tua dan 
membersihkan Dojo sebelum memulai latihan. 

 
 


